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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bercorak library, yakni

menunjukkan bahwa semua data murni berasal dari sumber-sumber tertulis.

Karena yang menjadi objek kajian dan penelitian dalam tulisan ini adalah ayat

Al-Qur’an maka sudah semestinya pendekatan yang digunakan adalah ilmu

tafsir, dan dalam ilmu tafsir di kenal beberapa corak dan metode penulisan.

Sebagaimana yang dikemukakan al-Farmawi ada empat corak dalam

penafsiran Al-Qur’an. Yaitu metode tahlili,74metode ijmali,75metode

muqarin,76dan metode mawdhu’i.77

Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah metode mawdhu’i,

Karena menurut hemat penulis metode inilah yang paling tepat, untuk

mengkaji konsep-konsep Al-Qur’an tentang suatu masalah ,dam untuk

mengungkap makna-makna

74Metode tahlili adalah suatu metode tafsir yang bermksud menjelaskan kandungan ayat-
ayat Al-Qur’an dari seluruh aspeknya.

75Metode ijmali adalah penafsiran Al-Qur’an berdasarkan urutan-urutan ayat secara ayat
perayat dengan suatu uraian yang ringkas dan dengan bahasa yang sederhana sehingga dapat
dikonsumsi dengan baik oleh masyarakat awam maupun kaum intelektual. Contohnya kitab tafsir
jalalain karangan jalal al-din al mahalli dan al-suyuti.

76Metode muqarin Adalah menafsirkan sekelompok ayat-ayat Al-Qur’an atau suatu surat
tertentu dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat, atau anatara ayat dengan hadits,
atau anatara pendapat-pendapat para ulama tafsir dengan menonjolkan segi-segi perbedaan tertentu
dari objek yang dibandingkan itu.

77Metode mawdhu’i adalah metode tafsir yang berusaha mencari jawaban Al-Qur’an
tentang suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud lalu
menganalisisnya lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah yang dibahas, untuk
kemudian melahirkan konsep yang utuh dari Al-Qur’an tentang masalah tersebut.
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atau pesan-pesan yang tersirat yang di sampaikan dalam Al-Qur’an

guna mendapatkan jawaban yang utuh dan komprehensif.

Mengaplikasikan Metode Maudhu’i ini yakni dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang menjadi kajian, kemudian dirumuskan dalam

kerangka yang sempurna. Di antaranya dengan mencantumkan munasabat dan

asbabul nuzul serta menghimpun beberapa penjelasan dan pendapat mufassir

atau intelektual lainnya. Yang pada akhirnya penelitian ini diharapkan

memberikan suatu kajian utuh dengan ditinjau dari perspektif Al-Qur’an.

B. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu mengumpulkan,

menganalisa dari pendapat ahli tafsir atau pemaparan tentang pendapat ahli

tafsir tentang eksistensi dan urgensi peran ayah terhadap anak dalam Al-

Qur’an.

C. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan meliputi dua

kategori, yaitu data primer dan sekunder. Penggunaan data primer merujuk

pada alqur’an dan kitab Tafsir. Seperti, tafsir al-Maraghi karya dari Ahmad

Musthafa al-Maraghi ibn Musthafa ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Mun’in al-

Qadhi al-Maraghi. Ia lahir di kota Maragah, (sebuah kota yang terletak di

pinggiran sungai Nil, kira- kira 70 km arah selatan Kota Kairo) pada tahun

1300 H/ 1883 M. Beliau lebih dikenal dengan sebutan Al-Maraghi karena

dinisbahkan pada kota kelahirannya.78

78 Ghofur, Profil Para Mufassir Al- Qur’an, ( Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
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tafsir As-Sya’rawi karya dari Syaikh Muhammad Mutawalli As-

Sya’rawi, nama lengkap beliau adalah; Syaikh Muhammad Mutawalli As-

Sya’rawi, Beliau adalah seorang Syaikh Imam ad-Da’iyat al-Islam (penyeru

agama Islam). Beliau adalah sosok ulama disiplin dalam multi ilmu, piawai

dalam mengemukakan gagasannya melalui lisan maupun tulisan, syari’at

adalah jalannya. Beliau lahir pada tanggal 16 April 1911 M di kampung

Daqadus desa Mid Ghamr provinsi Daqahliyyah. Beliau wafat pada tanggal 17

juni 1998. Tafsir Al-Munir karya dari Syeikh Wahbah Az-Zuhaily, selain

Kitab-kitab tersebut tentunya banyak lagi buku-buku dan sumber literatur

lainnya yang digunakan yang memilki relevansi dengan tema kajian ini.

Sedangkan yang menjadi sumber data kedua (Data sekunder) atau

pendukung berupa tulisan tokoh atau orang lain yang secara langsung dan

tidak langsung membahas tentang eksistensi dan urgensi peran ayah terhadap

anak dalam Al-Qur’an serta buku-buku yang relevan dengan tema yang

dibahas dalam thesis ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Setelah melakukan penelusuran kata yang mengandung makna ayah

dan anak dengan menggunakan alat penelusuran berupa kamus Mu’jam al-

Mufahrasy li Alfadzi Al-Qur’an, maka penulis memperoleh keterangan bahwa

di dalam Al-Qur’an menggunakan dua term (istilah) yang memiliki makna

ayah di antaranya, kata waalidun yang disebutkan di dalam Al-Qur’an

sebanyak 27 kali79,

hlm. 151.

79 Muhammad Fuad 'Abd Al Baqi Ibid, hlm. 764.
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sementara itu dengan menggunakan kata Abun ditemukan kata ini

dengan berbagai bentuk derivasinya sebanyak 117 kali.80 Sedangkan untuk

penyebutan kata anak di dalam Al-Qur’an menggunakan beberapa term di

antaranya kata ibnun dengan berbagai bentuk derivasinya disebutkan

sebanyak 162 kali81 dan kata waladun dengan berbagai bentuk derivasinya

disebutkan sebanyak 112 kali82 dan kata tifhlun dengan berbagai bentuk

derivasinya disebutkan sebanyak 4 kali,83 kata dzurriyyatun disebutkan

sebanyak 32 kali,84 serta kata shobiyyun disebutkan sebanyak 2 kali85

Setelah mendapatkan istilah-istilah yang digunakan dalam Al-Qur’an

untuk menjelaskan tentang ayah dan anak, maka penulis menelusuri satu-

persatu dari ayat-ayat yang telah disebutkan diatas, dan melakukan

penyortiran ayat-ayat yang menjelaskan adanya keterikatan atau keterkaitan

antara peran ayah terhadap anak, maka dari hasil pencarian dan penyortiran

ayat tersebut akhirnya penulis menemukan beberapa ayat yang akan dibahas

dalam penelitian.

Dan selanjutnya penulis juga melakukan penelusuran dan penelitian

dari beberapa kitab dan literatur lain yang akan memberikan sumbangsih

berupa keterangan yang dapat mendukung pembahasan atau penelitian ini,

maka berdasarkan sumber-sumber data yang ada, maka seluruh data diperoleh

80Ibid, h. 2-3
81Ibid, h. 136-139
82Ibid, h. 763-764
83Ibid, h. 427
84Ibid, h. 270-271
85Ibid, h 401
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dengan cara kutipan langsung dan tidak langsung, kemudian disusun secara

sistematis dan diskriptif. Sehingga, menjadi kesatuan yang utuh, dan

dipaparkan dengan lengkap terkait dengan pembahasan ini, serta disertai

dengan keterangan-keterangan yang dikutip dari kitab atau buku-buku yang

relevan.

E. Teknik Analisis Data

Untuk lebih lengkap dan akurat dalam penelitian ini, maka data yang

telah diklasifikasikan di analisa dengan pola penafsiran Tafsir Maudhu’i. Dan

untuk menghasilkan pembahasan yang sinkron dan relevan maka di susun

langkah-langkah Tafsir Maudhu’i sebagaimana berikut:

a) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik), yaitu “PERAN AYAH

TERHADAP ANAK MENURUT PERSPEKTIF AL-QUR’AN”.

b) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut, yaitu,

Surah Al-Baqarah ayat 132-133, dan Surah Hud ayat 42-43, dan surah

Yusuf ayat 4-5, dan surah Yusuf ayat 13-18, surah Yusuf ayat 64-67, dan

surah Yusuf ayat 83-87, dan surah Yusuf ayat 96, dan surah Ibrahim ayat

35-40, dan surah Luqman ayat 12-19, Surah As-shaffat ayat 102

c) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai

pengetahuan tentang asbabun nuzul-nya, berdasarkan ketetapan dalam Al-

Qur’an dapat kita lihat bahwa Surat Al-Baqarah terlebih dahulu, dari pada

surat Ash-Shaffat.

d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing;
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e) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

f) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok

bahasan.

g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau

mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dan yang khash (khusus),

mutlaq dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan,

sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau

pemaksaan, maka dari itu tesis yang berjudul “PERAN AYAH TERHADAP

ANAK MENURUT PERSPEKTIF AL-QUR’AN”, yang pada akhirnya

penilitian ini diharapkan memberikan suatu kajian utuh dengan ditinjau

dari perspektif Al-Qur’an.


